BAB IV

ANALISIS INTERTEKSTUALITAS DALAM BUKU SAKU
JAM'IYYAH RUQYAH ASWAJA

A. Ayat al-Qur an Sebagai Pengobatan

1. Pengobatan Penyakit Demam
a) Surat al-'Anbiya® ayat 69
2. Pengobatan Penyakit "Ayn

a) Al-Fatihah

(.#Jj\ J‘\JJ\ (\*) W,LJ\ w adi (\) RJJ\ ua)\ Ji S~
(v) BRI ﬁﬂu %;m\ P Sio ﬁ,u sl ;ﬁps Ja\}f @)
b) Al-Mu’awwidhatyn

1. Al-Falag
B gols 55 Zag (V) ¢ ab-b}ﬁu*’(\) Sald 2 >fﬂy
mmwuﬂwj(z) wsawsﬂu@(\*) 3
(®)

2. An-Nas
(M wu‘ d (0« wu‘ Hr ()« wu‘ o 53 b
:LJL\ U’" (o) JJL.S\ )ij,a LB U’“’ﬁ"")” 6.0‘ ¢ ’4:.::3'%}.:&.';\ Lf}“’})\

@) gﬂ@‘j
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d) Al-Bagarah ayat 137
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al-*Anbiya" ayat 69
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Ayat ini digunakan untuk menyembuhkan penyakit ‘ayn karena

pada umumnya seorang anak kecil yang terkena ‘ayn dari ibunya,
maka anak tersebut akan terkena demam.

Al-Mulk ayat 1-4
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Al-Qalam ayat 51
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V)

Pengobatan dari Sihir

a)

Al-Baqgarah ayat 102
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dibaca berulang-ulang.

b) Al-"A’raf ayat 117-122
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Ayat 120 dibaca berulang-ulang.

c) Yiinus ayat 80-82
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Baca berulang-ulang pada lafal innallaha sayubtiluh.
d) Taha ayat 69-70
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Pada lafal wala yuflihus sahiru haithu ata dibaca berulang-

ulang.

B. Sumber-sumber Interteks Buku Saku Jam’iyyah Rugyah Aswaja

Seorang peneliti  yang sedang melakukan  pendekatan
intertekstualitas pada sebuah karya seseorang, secara tidak langsung dapat
dikatakan bahwa peneliti tersebut sedang melakukan pelacakan terhadap

sumber-sumber yang menjadi referensi atau turut andil dalam terciptanya
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sebuah karya. Pelacakan terhadap sumber-sumber ini dalam pendekatan
intertekstual disebut dengan teks asal (hypogram). Hal ini terjadi karena
adanya jaringan penghubung antar satu teks dengan teks lainnya. Sehingga
seorang peneliti dapat menggunakan pendekatan interteks sebagai alat
untuk menemukan teks asal (hyprogram) dari teks yang sedang diteliti.

Berangkat dari hal tersebut, disini peneliti juga berusaha
melakukan pelacakan atau mencari teks asal (hypogram) dari buku Saku
Jam’iyyah Ruqyah Aswaja karya ‘Allama ‘Alaudin Shidiqy. Dalam
melakukan pencarian ini, peneliti mencoba untuk mengkonfirmasi
(wawancara) kepada pengarang buku tersebut mengenai sumber-sumber
yang menjadi referensi atau turut andil dalam penulisan buku Saku
Jam’iyyah Rugyah Aswaja.

Hasil dari wawancara peneliti kepada pengarang buku Saku
Jam’iyyah Ruqyah Aswaja didapati ada beberapa sumber (Kkitab) yang
turut andil atau memiliki hubungan dengan buku Saku Jam’iyyah Rugyah
Aswaja. Disini peneliti menggunakan tiga kitab yang telah disebutkan oleh
Allama Alaudin Shidiqy dalam wawancara tersebut, yaitu: kitab ar-
Ruqyah an-Nafi'ah Li al-'Amrad as-Sya'i’ah karya Sa’id ‘Abdul al-
‘Azim, At-Tib al-Nabawi karya Ibn al-Qoyyum, dan kitab Mujarobat al-
‘Imamiyah fi as-Shifa'bi al-Quran wa ad-Du’a’ karya Muhammad
Husain.**

Selain ketiga kitab tersebut, Allama Alaudin Shidigy menyebutkan

beberapa kitab juga yang turut andil atau memiliki hubungan dengan buku

8 Moch. Arifin dan Moh. Asif, “Penafsiran al-Qur'an KH. Ihsan Jampes; Studi Intertekstual dalam
Kitab Siraj al-Talibin”, al-Itgan, Vol. 01, No. 02, (2015), 63.
# Allama Alaudin Shidiqy, Wawancara, Tuban, 07 Juni 2023.
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Saku Jam’iyyah Ruqyah Aswaja, seperti Kitab Abwabul Faraj karya
Sayyid Alawi Al-Maliki, kitab ar-Ruqgyah as-Syar’iyyah karya Syaikh
Muhammad Mutawali as-Sha’rawi, kitab Mu’aliju bil Qur’an Karya
Syaikh Ali Murtadho, kitab Fathul Bari karya lbnu Hajar al-Asgalani,

Kitab al-Adzkar karya Imam Nawawi, dan lain-lain.

C. Intertekstualitas Buku Saku Jam’iyyah Ruqyah Aswaja

1. Penyembuhan Penyakit Demam

Dalam buku Saku Jam’iyyah Rugyah Aswaja dijelaskan bahwa
untuk terapi penyakit demam dapat dilakukan dengan membacakan
ayat al-Qur'an surat al-'Anbiya’ ayat 69 yang dibacakan ke dalam
ramuan yang terbuat dari madu dan kunyit. Dalam pembacaan ayat ini,
hendaknya diulangi pada lafal Quina ya naru kini barda. Selain
dibacakan ke ramuan madu dengan kunyit terapi ini juga dapat
dilakukan dengan membacakan ayat tersebut kepada penderita.®

Penggunaan madu sebagai media pengobatan sebagaimana yang
dijelaskan di atas sudah tidak diragukan lagi khasiatnya baik dari
kalangan medis maupun kalangan umat islam. Dalam al-Qur an surat
al-Nahl ayat 69 Allah subkanahu wa ta’ala berfirman; “Dari perutnya
(lebah) itu keluar minuman (madu) yang beraneka warnanya. Di

dalamnya terdapat obat bagi manusia." (QS. an-Nahl: 69)%.

8 <Allama Alaudin Shidiqy, Buku Saku Jam’iyyah Rugqyah Aswaja (Jombang: Ponpes Sunan
Kalijaga, 2018), 6.

8 Kemenag RI, al-Qur'an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur an,
2019), 382.
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Selanjutnya, di dalam Kkitab at-7ib an-Nabawr juga memaparkan
bahwa al-Qur an dan madu adalah dua penyembuh bagi manusia.®’
a. Interteks Buku Saku Jam’iyyah Ruqyah Aswaja dengan Kitab
Mujarobat al-"Imamiyah fi as-Shifa bi al-Qur an wa ad-Du’a’

Penggunaan surat al-'Anbiya' ayat 69 sebagai pengobatan
untuk penyakit demam atau panas juga disebutkan di dalam kitab
Mujarobat al-"Imamiyah fi as-Shifa'bi al-Quran wa ad-Du’a .
Adapun caranya dapat dilakukan dengan menulis ayat ini diatas
selembar kertas atau daun yang kemudian diletakkan di anggota
tubuh yang terjangkit penyakit panas.

Dari redaksi di atas dapat disimpulkan bahwa titik
penghubung antara buku Saku Jam’iyyah Ruqqyah Aswaja
dengan kitab Mujarobat al- "Imamiyah fi as-Shifa bi al-Qur an wa
ad-Du’a’ terletak pada faedah QS. al-'Anbiya” ayat 69 sebagai
pengobatan dari penyakit demam atau panas. Dari redaksi ini,
Allama Alauin Shiiqy melakukan modifikasi pada teks hypogram
yang ia rujuk. Modifikasi ini dapat dilihat pada cara penggunaan
ayat tersebut. Dalam kitab Mujarobat al- ‘Imamiyah fi as-Shifa bi
al-Qur'an wa ad-Du’a" dijelaskan caranya dengan cara menulis
ayat ini diatas selembar kertas atau daun yang kemudian
diletakkan di anggota tubuh yang terjangkit penyakit panas.
Sedangkan dalam buku Saku Jam 'iyyah Rugyah Aswaja cara ini

dirubah dengan cara membacakannya ke dalam ramuan yang

& 1bn al-Qoyyum, At-7ib al-Nabawi (London: Darussalam, 1433 H), p. 54.
8 Muhammad Husain, Mujarobat al-Imamiyah fi as-Shifa bi al-Qur'an wa ad-Du’a" (Beirut: al-
*A’lamiy li al-Matba’at, 1996), p. 48.
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terbuat dari madu dan kunyit atau bisa pula dengan
membacakannya langsung kepada penderita. Dalam pembacaan
tersebut, hendaknya diulangi pada lafal Quina ya naru kini
barda.®
Interteks Buku Saku Jam’iyyah Ruqyah Aswaja dengan kitab
ar-Ruqyah an-Nafi’ah Li al-°Amrad as-Sya'i’ah

Sejauh penelusuran peneliti terkait kegunaan QS. al-
"Anbiya” ayat 69 sebagai pengobatan penyakit demam atau panas
tidak ditemukan pada kitab ar-Rugyah an-Nafi’ah Li al-'Amrad
as-Sya'i’ah. Oleh karena itu, dari sini penulis menyimpulkan
bahwa untuk pengobatan penyakit demam atau panas, Allama
Alauin Shidiqy tidak menjadikan kitab ar-Ruqyah an-Nafi’ah Li
al-‘Amrad as-Sya'i’ah sebagai teks hypogram.
Interteks Buku Saku Jam’iyyah Ruqyah Aswaja dengan kitab
al-Tib al-Nabawr

Penggunaan surat al-'Anbiya' ayat 69 sebagai pengobatan
penyakit demam atau panas ditemukan pula di dalam kitab al-7ib

al-Nabawi dengan redaksi sebagai berikut:®
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8 <Allama Alaudin Shidiqy, Buku Saku Jam’iyyah Ruqyah Aswaja (Jombang: Ponpes Sunan

Kalijaga, 2018), 6.

% 1bn al-Qoyyum, At-7ib al-Nabawi (London: Darussalam, 1433 H), p. 513.
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Setelah merujuk paa kitab al-7ib al-Nabawi, Allama
Alaudin Shidigy melakukan perubahan ketika menyajikannya
kembali ke dalam bukunya. Perubahan ini banyak terjadi pada
pengurangan redaksi yang dicantumkan. Pertama, Allama
Alaudin Shiigy hanya mengambil QS. al-"Anbiya” ayat 69 yang
dapat digunakan untuk mengobati penyakit demam atau panas.
Selain itu pula, Allama Alaudin Shidigy memodifikasi cara

penggunaan ayat tersebut.

2. Penyembuhan Penyakit ‘4yn

Penyakit ‘ayn merupakan penyakit yang disebabkan oleh
pandangan hasud maupun takjub dari orang lain yang kemudian
dimanfaatkan oleh setan dan menyebabkan berbagai macam penyakit
bagi orang yang terkena.” Sekilas pengertian ini terlihat seperti hal
yang dibuat-buat saja, namun Rasulullah pernah menegaskan bahwa
sesungguhnya ‘ayn itu nyata atau benar adanya, sebagaimana hadis
berikut ini;

A e 85y et dog ol Jo 0oz J6 2d6 e 22

Dari  ‘Aisyah, dia berkata, Rasulullah bersabda:

“Berlindunglah kalian kepada Allah subkianahu wa ta’ala,

karna sesungguhnya ‘ayn itu nyata”. %

! Nur Zafitrah,“Penyakit ‘Ain dalam Perspektif al-Qur'an QS. Al-Qolam/68:51 (Suatu Kajian
Tahlili)”, (SKRIPSI di UIN Alaudin Makassar, 2019), 28.
% Al-Imam Ibnu Majah, Sunan Ibn Majah (Bairut: Dar al-Kutub al-<Alamiah, 2019), p. 567.
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Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa meski terlihat

biasa namun ternyata penyakit ‘ayn dapat menimbulkan bahaya kepada

orang yang terkena. Rukiah merupakan salah satu terapi yang dapat

digunakan untuk menyembuhkan seseorang yang terkena penyakit

‘ayn.

Kelompok Jam'iyyah Rugyah Aswaja dalam bukunya

memaparkan beberapa ayat-ayat al-Qur'an yang dapat digunakan

untuk merukiah penyakit ‘ayn yaitu dengan membacakan QS. Al-

Fatihah, QS. Al-Muawwidhatyn, QS. Al-Bagarah: 20, QS. Al-Bagarah:

137, QS. Al-’Anbiya’: 69, QS. Al-Mulk: 1-4, dan QS. Al-Qalam: 51.

a.

Interteks Buku Saku Jam’iyyah Ruqyah Aswaja dengan kitab
Mujarobat al-*Imamiyah ft as-Shifa bi al-Qur an wa ad-Du’a’

Dalam kitab Mujarobat al-"Imamiyah fi as-Shifa 'bi al-
Quran wa ad-Du’a’ ditemukan beberapa redaksi yang
diasumsikan sebagai teks asal (hypogram) dari buku Saku
Jamiyyah Rugyah Aswaja. Adapun redaksi-redaksi tersebut akan
dipaparkan sebagai berikut;

Pertama, QS. Al-Fatihah ditemukan di dalam Kkitab
Mujarobat al-"Imamiyah fi as-Shifa'bi al-Quran wa ad-Du’a’
sebagai terapi bagi seseorang yang terkena ‘ayn. Secara garis
besar antara buku Saku Jam'’iyyah Rugyah Aswaja dan kitab
Mujarobat al-"Imamiyah fi as-Shifa'bi al-Quran wa ad-Du’a’
memiliki kesamaan dalam penggunaan QS. Al-Fatihah sebagai
ayat yang dapat digunakan untuk terapi dari penyakit ‘ayn.

Namun, jika dilihat kembali redaksi yang terdapat di dalam kitab
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Mujarobat al-"Imamiyah fi as-Shifa'bi al-Qur'an wa ad-Du’a’
maka akan didapati perbedaan di antara keduanya. Lihat redaksi
berikut ini;*®
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Bagi seseorang yang terkena ‘ayn:

Membaca (al-Fatihah) dan menulis: bismillah "« idhu
fulan ibn fulanah (nama orang yang terken ‘ain)
bikalimatillah at-tammat min sharri ma khalaga wa
dhara'a wa bara’a, wa min kull ‘aynin naziratin, wa

‘udhunin sami’atinn, wa lisanin ndtiqin, inna rabbi

‘ala siratimustaqim, wa min sharri as-shaytani wa

‘amali as-shaytani wa khoilihi wa rajilihi, (wa gala

va baniyya la tadkhuli min babin wahidin wadkhulii
min ‘abwabin mutafarrigatin (QS. Yiinus:67).

Muhammad Husain dalam Kkitabnya Mujarobat al-
‘Imamiyah fi as-Shifa'bi al-Quran wa ad-Du’a’ memaparkan
bahwa QS. Al-Fatihah dapat digunakan sebagai terapi dari
penyakit ‘ayn. Adanya kesamaan diantara buku Saku Jam’iyyah
Rugyah Aswaja dengan kitab Mujarobat al-"Imamiyah fi as-
Shifa'bi al-Quran wa ad-Du’a’ menjadi titik temu yang
menghubungkan kedua kitab ini. Adapun perbedaan redaksi
diantara keduanya dalam pendekatan interteks sangatlah wajar

terjadi. Hal ini dapat didasari oleh kebutuhan atau keinginan dari

pengarang yang melakukan penyesuaian terhadap redaksi dari

** Muhammad Husain, Mujarobat al- Tmamiyah fi as-Shifa bi al-Qur'an wa ad-Du’a" (Beirut: al-
*A’lamiy li al-Matba’at, 1996), p. 197-198.
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teks asal (hypogram) kedalam karyanya. Penyesuaian tersebut
dapat berupa pengurangan, penambahan atau perubahan terhadap
teks hypogram. Penyesuaian inilah yang pada akhirnya
melahirkan prinsip-prinsip dalam interteks, seperti prinsip
ekspansi  (perluasan), haplologi (pengurangan), modifikasi
(perubahan), dan lain-lain.

Selanjutnya, setelah melihat redaksi pada teks hypogram,
maka dapat disimpulkan bahwa pengarang buku Saku Jam’iyyah
Rugyah Aswaja melakukan pengurangan terhadap redaksi teks
asal. Dalam pendekatan interteks hal ini disebut dengan prinsip
haplologi. Dalam pengurangan yang dilakukan oleh pengarang
buku Saku Jam’iyyah Ruqyah Aswaja adalah pengarang tidak
mencantumkan redaksi doa dan QS. Yunus ayat 67 yang terdapat
dalam kitab Mujarobat al-"Imamiyah fi as-Shifa bi al-Qur an wa
ad-Du’a " kedalam bukunya.

Kedua, dalam kitab Mujarobat al-"Imamiyah fi as-Shifa bi
al-Quran wa ad-Du’a’ QS. Al-Falag dan QS. An-Nas (al-
Mu’awwidhatyn) juga digunakan sebagai terapi penyakit ‘ayn.
lebih lanjut, Muhammad Husain dalam kitabnya Mujarobat al-
‘Imamiyah fi as-Shifa'bi al-Quran wa ad-Du’a’ menjelaskan
cara untuk menolak ‘ayn yaitu dengan cara mengangkat tangan
hingga berhadapan dengan wajah (seperti hendak berdoa)

kemudian membaca hamdalah, kalimat tauhid dan al-
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Mu’awwidhatyn ~ kemudian mengusapkannya.”  Kemudian
Muhammad Husain juga menjelaskan bahwa memperbanyak
membaca al-Mu’awwidhatyn, al-Fatihah dan ~Ayat al-Kurst dapat
menjauhkan seseorang dari penyakit ‘ayn.*

Setelah merujuk pada redaksi di atas, maka didapati bahwa
Allama Alaudin Shidiqy melakukan pengurangan terhadap teks
asal (hypogram). Allama Alaudin Shidiqy hanya mengambil al-
Mu’awwidhatyn sebagai ayat yang dapat digunakan untuk terapi
atau penolak penyakit ‘ayn dan tidak mencantumkan cara
penggunaanya sesuai dengan apa yang tercantum di dalam kitab
Mujarobat al-"Imamiyah fi as-Shifa'bi al-Quran wa ad-Du’a.
Namun jika melihat redaksi yang kedua dari kitab Mujarobat al-
‘Imamiyah fi as-Shifa'bi al-Quran wa ad-Du’a’, Allama’
Alaudin Shidigy hanya tidak mencantumkan Ayat Kursi di dalam
bukunya. Dari redaksi ini terlihat bahwa Allama Alaudin Shidigy
mengambil komponen yang terdapat di dalam kitab Mujarobat al-
‘Imamiyah fi as-Shifa'bi al-Qur an wa ad-Du’a’ berupa gagasan
atau ide yang kemudian dicantumkan kedalam bukunya.

Ketiga, QS. Al-Mulk ayat 1-4 juga ditemukan di dalam
Kitab Mujarobat al-"Imamiyah fi as-Shifa'bi al-Quran wa ad-
Du’a’. Namun, dalam kitab tersebut hanya menggunakan QS. Al-

Mulk ayat 3-4 saja, berbeda dengan redaksi yang terdapat di

* Muhammad Husain, Mujarobat al- Imamiyah fi as-Shifa bi al-Qur'an wa ad-Du’a" (Beirut: al-
*A’lamiy li al-Matb@’at, 1996), p. 199.

% Muhammad Husain, Mujarobat al-Imamiyah fi as-Shifa bi al-Qur'an wa ad-Du’a" (Beirut: al-
‘A’lamiy li al-Matbt’at, 1996), p. 203. Lihat juga dalam Ibn al-Qoyyum, At-7ib al-Nabawi
(London: Darussalam, 1433 H), p. 246.



59

dalam buku Saku Jam’iyyah Rugyah Aswaja. Lihat redaksi
berikut ini:
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Selanjutnya, masih dalam kitab Mujarobat al-"Imamiyah fi

as-Shifa'bi al-Qur'an wa ad-Du’a’, QS. al-Mulk:3-4 merupakan
salah satu surah yang apabila ditulis dan dibawa dapat menjaga
orang tersebut dari ‘ayn. Adapun surah-surah lainnya yang
disandingkan dengan surah al-Mulk sebagai ayat penjaga dari
‘ayn adalah QS. al-Bagarah:164 dan QS. al-Qalam:51-52.%

Dari kedua redaksi di atas dapat disimpulkan bahwa terjadi
beberapa pengurangan dan juga penambahan yang dilakukan oleh
Allama Allaudin Shidiqy terhadap teks asal. Meski demikian
secara garis besar pengurangan maupun penambahan ini tidak
mempengaruhi terhadap fokus pembahasan. Adapun pengurangan

dan penambahan tersebut terdapat pada; pertama, Allama Alaudin

&

Shidigy tidak mencantumkan redaksi >3 , > J)m sy 4l

a3 025 a7 lE W 5B 5, iy by, el 15, di

dalam bukunya. Kedua, Allama Alaudin Shidiqy melakukan
penambahan terhadap ayat yang dijadikan sebagai terapi atau

penolak ‘ayn. Hal ini terletak pada penambahan QS. Al-Mulk

% Muhammad Husain, Mujarobat al- Tmamiyah fi as-Shifa bi al-Qur'an wa ad-Du’a" (Beirut: al-
*A’lamiy li al-Matba’at, 1996), p. 201-202.
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ayat 1-2 di dalam bukunya. Ketiga, tidak adanya keterangan yang
menjelaskan bahwa QS. al-Mulk:3-4 merupakan salah satu surah
yang apabila ditulis dan dibawa dapat menjaga orang tersebut dari
‘ayn sebagaimana yang terdapat di dalam kitab Mujarobat al-
‘Imamiyah fi as-Shifa’bi al-Qur'an wa ad-Du’a’. Keempat,
Allama Allaudin  Shidiqgy tidak mencantumkan QS. al-
Bagarah:164 sebagai sandingan dari QS. Al-Mulk yang dapat
digunakan untuk menolak ‘ayn.

Keempat, QS. Al-Qolam juga ditemukan di dalam kitab
Mujarobat al-"Imamiyah fi as-Shifa’bi al-Quran wa ad-Du’a’
yang menjelaskan terkait doa-doa yang dapat menolak ‘ayn yaitu
dengan membaca QS. al-Qolam: 51-52.% Kemudian penggunaan
ayat ini juga ditemukan di halaman berikutnya namun cara
penggunaannya yang berbeda. Jika sebelumnya ayat ini digunakan
dengan cara dibaca, maka di halaman selanjutnya ayat ini dapat
digunakan dengan cara ditulis dan dibawa. Adapun redaksinya
sebagai berikut:*®
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" Muhammad Husain, Mujarobat al-Tmamiyah fi as-Shifa bi al-Qur'an wa ad-Du’a" (Beirut: al-
" A’lamiy li al-Matba’at, 1996), p. 199-200.
% Muhammad Husain, Mujarobat al-Tmamiyah fi as-Shifa bi al-Qur'an wa ad-Du’a" (Beirut: al-
*A’lamiy 1i al-Matba’at, 1996), p. 201-202.
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Kedua redaksi di atas secara garis besar sama-sama
menunjukan keterikatan dengan redaksi yang terdapat di dalam
buku Saku Jam’iyyah Ruqyah Aswaja. Keterikatan ini terletak
pada keterangan QS. Al-Qolam yang sama-sama dapat digunakan
sebagai penolak ‘ayn. Namun, jika Kita tinjau kembali dengan
pendekatan interteks, maka dapat disimpulkan bahwa pengarang
buku Saku Jamiyyah Rugyah Aswaja melakukan beberapa
pengurangan, anatara lain; pertama, dalam kitab Mujarobat al-
‘Imamiyah fi as-Shifa'bi al-Quran wa ad-Du’a’ dijelaskan
bahwa membaca QS. Al-Qolam ayat 51-52 merupakan doa
penolak ‘ayn. sedangkan di dalam buku Saku Jam’iyyah Ruqyah
Aswaja hanya mencantumkan QS. Al-Qolam ayat 51 saja. Kedua,
dalam kitab Mujarobat al- "Imamiyah fi as-Shifa bi al-Qur an wa
ad-Du’a’ diterangkan bahwa ada beberapa ayat yang apa bila
ditulis dan dibawa maka ayat-ayat tersebut dapat menjaga
seseorang dari ‘ayn. adapun ayat-ayat tersebut adalah QS. Al-
Bagarah: 164, QS. Al-Mulk: 3-4 dan QS. Al-Qolam: 51-52.

Penyebutan QS. Al-Bagarah ayat 164 tidak ada sama sekali

% QS. al-Bagarah:164.
100 53, al-Mulk:3-4.
101 s, al-Qolam: 51-52.
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ditemukan di dalam buku Saku Jam’iyyah Ruqyah Aswaja pada
bab yang menerangkan pengobatan penyakit ‘ayn.

b. Interteks Buku Saku Jam’iyyah Ruqyah Aswaja dengan Kitab
ar-Ruqyah an-Nafi’ah Li al-°Amrad as-Sya'i’ah

Dalam kitab ar-Rugyah an-Nafi’ah Li al-'Amrad as-

Sya‘i’ah ditemukan beberapa keterangan yang menjelaskan
tentang beberapa ayat-ayat yang dapat digunakan untuk terapi
atau penolak ‘ayn. Beberapa ayat yang dicantumkan di dalam
kitab ar-Ruqyah an-Nafi’ah Li al-'Amrad as-Sya'i’ah memiliki
persamaan dengan apa yang telah dicantumkan di dalam buku
Saku Jam’iyyah Rugyah Aswaja sehingga dari persamaan ini
menimbulkan keterikatan diantara keduanya. Adapun persamaan
tersebut akan dibahas lebih lanjut sebagai berikut;

Pertama, Imam Sa’id ‘Abdul al-‘Azim dalam kitabnya ar-
Ruqyah an-Nafi’ah Li al- Amrad as-Sya'i’ah yang menukil dari
pendapatnya Ibn Qoyyum dalam kitabnya at-Tafsir al-Qoyyum
menjelaskan bahwa al-Quran tidak menyebutkan tentang ‘a‘in
(sebutkan untuk orang yang memberikan ‘ayn) melainkan
menyebutkan hasid (orang yang hasud), karena hasid lebih umum
dari pada ‘a‘in, setiap ‘a’in itu hasid, setiap hasid bukan ‘a‘in. oleh
karena itu, jika seseorang berlindung dari kejahatan orang yang

hasud, maka orang tersebut juga berlindung dari ‘@ ‘in.**

192 Sa’id ‘Abdul al-*Azim, ar-Ruqyah an-Nafi'ah Li al-'Amrad as-Sya'i’ah (t.tt: Dar al-*Aqidah,
t.th), p. 131. Lihat dalam Tafsir ibnu Qoyyum, p. 694.
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Salah satu kandungan dari surat al-Falaq adalah memohon
perlindungan dari kejahatan hasid; “Dan dari kejahatan orang yang
dengki apabila dia dengki” (QS. Al-Falag:5)*®. Jika melihat
penjelasan Imam Sa’id di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pembacaan surat al-Falag dapat digunakan untuk meminta
perlindungan dari ‘ayn.

Dari keterangan di atas, gagasan yang disampaikan oleh
Imam Sa’id ‘Abdul ‘Azim dalam kitabnya ar-Ruqyah an-Nafi ah
Li al-' Amrad as-Sya 'i’ah kemudian digunakan pula oleh Allama
Alaudin Shidigy untuk menjadikan QS. Al-Falaq sebagai salah
satu surah yang berfungsi untuk membentengi seseorang dari
‘ayn. Persamaan gagasan diantara kedua redaksi tersebut di dalam
pendekatan interteks disebut dengan prinsip paralel. Prinsip
paralel memperlihatkan unsur-unsur yang selaras anatar suatu
teks dengan teks hypogramnya.'®*

Setelah melihat keterangan diatas, disini penulis tidak
menemukan penyebutan QS. An-Nas sebagai surah yang dapat
digunakan sebagai pembenteng seseorang dari ‘ayn. Hal ini bisa
saja terjadi karena atas dasar keinginan pengarang buku Saku
Jam’iyyah Ruqyah Aswaja untuk menambahkan QS. An-Nas

kedalam bukunya.

103 Kemenag RI, al-Qur'an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur an,

2019), 924.

1% Muhammad Abdul Lathif, “Geneologi Sharah Matan al-Shatibiyyah (Studi Intertekstualitas
Kitab Siraj al-Qari’ al-Mubtadi Karya Ali bin ‘Uthman al-Qasih)”, (Skripsi di STAI al-Anwar
Rembang, 2022), 103.
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Kedua, penyebutan QS. Al-Mulk sebagai surah yang
berfaedah untuk pembentengan seseorang dari ‘ayn juga ditemukan
di dalam kitab ar-Ruqyah an-Nafi'ah Li al-'Amrad as-Sya'i’ah.
Imam Sa’id ‘Abdul ‘Azim dalam kitabnya meriwayatkan dari Ibnu
Qoyyum dari Abi Abdillah yang menceritakan bahwa suatu saat ia
sedang dalam perjalanan haji atau perangnya yang mengendarai
unta betina yang bagus. Dalam rombongannya terdapat seorang
laki-laki yang ahli ‘ayn yang mana ketika ia memandang sesuatu
pasti membuat yang dipandangnya menjadi rusak. Maka dikatakan
kepada Abi Abdillah: “jagalah untamu dari ‘ain”. Maka Abi
Abdillah berkata, ‘ia tidak akan dapat berbuat apa-apa terhadap
untaku’. Orang laki-laki tadi diberitahu dengan perkataan Abu
Abdullah. Maka laki-laki tersebut mencari kesempatan ketika Abu
Abdullah tidak sedang bersama untanya untuk kemudian
mendatangi hewan kendaraan tersebut dan memandangnya.
Seketika setelah unta tersebut dipandanginya maka unta itu roboh.
Kemudian ketika Abu Abdullah datang, ia diberi kabar bahwa
untanya telah terkena ‘ayn. Abu Abdullah berkata, ‘tunjukan
padaku di mana laki-laki itu’. Maka ketika ia bertemu dengan laki-
laki itu, Abu Abdullah lalu berdoa:

,4?1.9 ufw\ U D .umgLE g.)\.@..\f'uj ,w\g > umgb- > ,Aj&\ -
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Setelah membaca doa tersebut, Abu  Abdullah
melanjutkannya dengan membaca QS. al-Mulk: 3-4. Seketika unta
tersebut berdiri seperti tidak terjadi apa-apa.'®

Dari riwayat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembacaan
QS. Al-Mulk ayat 3-4 dapat digunakan untuk mengobati seseorang
(tidak terkecuali hewan) dari ‘ayn. Namun, keterangan di atas juga
memaparkan doa yang dibaca bersamaan dengan QS. Al-Mulk ayat
3-4. Dari sini terdapat dua perbedaan diantara buku Saku
Jam’iyyah Ruqyah Aswaja dengan Kitab ar-Ruqyah an-Nafi’ah Li
al-‘Amrad as-Sya'i’ah. Pertama, tidak disebutkannya redaksi doa
dalam buku Saku Jam’iyyah Ruqyah Aswaja. Kedua, QS. Al-Mulk
yang digunakan dalam buku Saku Jam'’iyyah Ruqyah Aswaja
adalah ayat 1-4 sedangkan dalam kitab ar-Ruqyah an-Nafi'ah Li
al-‘Amrad as-Sya'i’ah adalah ayat 3-4.

Ketiga, dalam kitab ar-Ruqyah an-Nafi’ah Li al- ' Amrad as-
Sya‘i’ah menceritakan bahwa dahulu terdapat seorang laki-laki
Arab yang mana ia adalah ahli ‘ayn. Orang-orang Kafir yang
mengetahui hal tersebut, kemudian meminta kepadanya untuk
melakukannya (‘ayn) kepada Rasulullah. Maka ia melakukannya

sebagaimana biasanya. Namun, hal ini tidak berdampak apa-apa

195 Sa’id ‘Abdul al-‘Azim, ar-Ruqyah an-Nafi'ah Li al-'Amrad as-Sya'i’ah (t.tt: Dar al-‘Aqidah,
t.th), p. 136. Lihat juga dalam Ibn al-Qoyyum, At-Tib al-Nabawi (London: Darussalam, 1433 H),

p. 257.
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terhadap Rasulullah, karena Allah telah menjaga Rasulullah, dan
kemudian Allah menurunkan QS. Al-Qolam: 51.1%°
Interteks Buku Saku Jam’iyyah Ruqyah Aswaja dengan Kitab
At-Tib al-Nabawt

Ibnu  Qoyyum dalam kitabnya At-7ib al-Nabawr
memaparkan bahwasanya salah satu terapi yang dapat digunakan
untuk orang yang terkena ‘ayn adalah dengan ta’awwudh dan
rukiah. Adapun rukiah yang dapat digunakan adalah dengan
memperbanyak membaca al-mu’awwidhatyn, al-Fatihah dan ~Ayat
al-Kurst.™”’

Penyebutan al-Mu’awwidhatyn dan al-Fatihah menjadi titik
yang menghubungkan antara kitab At-7ib al-Nabawi dengan buku
Saku Jam’iyyah Rugyah Aswaja, dimana ketiga surah ini (al-
Mu’awwidhatyn dan al-Fatihah) disebutkan pula di dalam buku
Saku Jam’iyyah Ruqyah Aswaja. Namun, di dalam buku Saku
Jamiyyah Rugyah Aswaja tidak menyebutkan Ayat Kursi sebagai
ayat yang dapat digunakan untuk terapi orang yang terkena ‘ayn
sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab At-7ib al-Nabawr.
Jika melihat dari redaksi yang terdapat pada Kitab At-7ib al-
Nabawr dan buku Saku Jamiyyah Ruqyah Aswaja, disini terlihat
bahwa ada pengurangan redaksi yang dilakukan oleh Allama

Alaudin Shidigy. Pengurangan redaksi tersebut dapat dilihat pada

196 Sa’id ‘Abdul al-*Azim, ar-Ruqyah an-Nafi'ah Li al-'Amrad as-Sya'i’ah (t.tt: Dar al-*Aqidah,

t.th), p. 129.

%7 Ibn al-Qoyyum, At-7ib al-Nabawi (London: Darussalam, 1433 H), p. 246.
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penyebutan ayat-ayat yang digunakan untuk terapi dari penyakit
‘ayn.

Redaksi selanjutnya yang penulis temui di dalam kitab At-
Tib al-Nabawi adalah penyebutan QS. al-Mulk sebagai ayat
penolak ‘ayn sebagaimana yang terccantum di dalam buku Saku
Jam’iyyah Rugyah Aswaja.’®® Redaksi yang terdapat di dalam kitab
At-Tib al-Nabawr sudah disebutkan terdahulu pada pembahasan
“Interteks Buku Saku Jam’iyyah Ruqyah Aswaja dengan Kitab ar-
Ruqyah an-Nafi’ah Li al-'Amrad as-Sya'i’ah” dimana redaksi ini
dikutip oleh Imam Sa’id Abdul Adhim dalam kitabnya ar-Ruqyah
an-Nafi’ah Li al-'Amrad as-Sya'i’ah. Dari hal tersebut, penulis
rasa tidak perlu menjelaskannya kembali di dalam pembahasan ini.
Namun, perlu penulis sampaikan bahwa Allama Alaudin Shidigy
bisa saja menjadikan kitab ar-Ruqyah an-Nafi’ah Li al- Amrad as-
Sya‘i’ah sebagai teks hypogramnya atau menjadikan kitab At-7ib

al-Nabawri sebagai teks hypogramnya.

3. Penyembuhan Penyakit Sihir

Al-Azhuri mengartikan sihir dengan suatu bentuk pengalihan dari

hakikat aslinya kepada bentuk yang lain, maka seolah-olah penyihir

akan membuat sesuatu yang bathil terlihat hag di mata orang yang

terkena sihir. Dengan kata lain sihir dapat diartikan dengan membuat

orang yang terkena sihir akan berimajinasi kepada sesuatu yang bukan

1% Ipid, p. 257.
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sebenarnya, hal ini berarti penyirih telah melakukan pengalihan
terhadap pandangan orang yang terkena sihir.*®®

Al-Qurtubi sebagaimana yang di kutip oleh Muhammad
Imaduddin Hidayat dalam penelelitiannya menjelaskan bahwa pada
dasarnya sihir adalah al-tanwih yang berarti sesuatu yang di samarkan
atau ditutup dengan bentuk rekayasa atau hayalan seseorang. Al-
Qurtubi mengibaratkan sihir dengan kata fatamorgana, dimana
seseorang yang melihatnya dari kejauhan seperti sedang melihat air di
tempat tersebut.'*°

Sedangkan di dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)
diartikan dengan perbuatan yang ajaib yang dilakukan dengan
kekuatan gaib seperti guna-guna, mantra dan sebagainya. Sihir juga
bisa diartikan dengan ilmu tentang penggunaan kekuatan gaib seperti
teluh, tuju, dan sebagainya.**!

Diriwayatkan dalam salah satu hadith yang menyebutkan bahwa
Rasulullah pernah terkena sihir yang dilakukan oleh Labid al-Asham.
Di ceritakan bahwa suatu ketika Rasulullah pernah berhalusinasi
melakukan sesuatu yaitu mendatangi istrinya satu persatu. Kepada
‘Aisyah Rasulullah berkata bahwa Allah telah memberikan jawaban

atas pertanyaan yang pernah diajukan oleh Rasulullah. Jawaban itu di

berikan oleh Allah kepada Rasulullah melalui dua malaikat. Salah satu

199 Muhammad Imaduddin Hisayat, “Sihir dalam Surat al-Bagarah Ayat 102 (Studi Komparatif
Tafsir Rawai’ al-Bayan karya Muhammad Ali al-Sabuni dan Tafsir Ahkam al-Qur an Karya Abu
Bakar al-Jassas)” (Skripsi di Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2022), 17.
110y i

Ibid, 17.
11 Dalam https://kbbi.web.id/sihir, diakses pada 28 April 2023 pukul 02.52 WIB.
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dari malaikat itu duduk di sisi kepala Rasulullah, sedang yang satunya
duduk di sisi kaki Rasulullah.

Kemudian salah satu dari malaikat itu menjelaskan bahwasanya
Rasulullah telah terkena sihir yang di lakukan oleh Labid al-Asham.
Labid menyihir Rasulullah dengan menggunakan sisir dan rambut
Rasulullah serta kulit mayang kurma jantan. Media-media ini
kemudian di letakan oleh Labid di dalam sumur Dzarwan.

Keesokan harinya, Rasulullah memerintahkan Ammar bin Yasir
dan beberapa sahabat lainnya untuk mengecek sumur tersebut. Mereka
mendapati bahwa warna sumur Dzarwan telah berubah menjadi merah
kecoklatan seperti air perasan dari daun pacar sedangkan kepala
mayangnya berbentuk seperti kepala setan.

Dijelaskan dalam riwayat yang lain bahwa Rasulullah
membiarkan gulungan sihir tersebut berada di dalam sumur Dzarwan.
Rasulullah tidak memerintahkan sahabatnya untuk mengangkatnya,
karena Allah subkanahu wa ta’ala telah menyembuhkan Rasulullah.
Rasulullah hanya memerintahkan untuk menutup sumur tersebut.

Dalam riwayat yang lain juga menyebutkan bahwa gulungan sihir
tersebut diangkat yang kemudian dibakar. Setelah dibakar, buhul
tersebut memperlihatkan 11 tali dengan simpul yang susah untuk di
buka. Bertepatan dengan kejadian tersebut, Allah subkanahu wa ta’ala

menurunkan surat al-Falaq dan al-Nas kepada Rasulullah. Setiap Nabi
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membaca kedua surat tersebut, maka satu sampul dari tali tersebut
akan terbuka dan demikian seterusnya.'*?

Dari riwayat di atas dapat diambil pelajaran bahwa sihir dapat
menyerang siapapun tidak terkecuali Rasulullah. Oleh karena itu, umat
muslim pada khususnya diperintahkan untuk selalu berlindung kepada
Allah subkanahu wa ta’ala dari perbuatan-perbuatan manusia yang
dapat membahayakan, seperti yang telah diajarkan oleh Rasulullah
maupun yang diajarkan oleh para ulama’. Kelompok Jam’iyyah
Rugyah Aswaja dalam bukunya memaparkan beberapa bacaan dari
ayat-ayat al-Qur'an yang apabila diamalkan dapat membentengi
pembaca dari sihir atas izin Allah subkanahu wa ta’ala. Adapun ayat-
ayat tersebut akan dipaparkan sebagai berikut; QS. Al-Bagarah: 102,
QS. Al-"A’raf: 117-122, QS. Yunus: 80-82, dan QS. Taha: 69-70.

a. Interteks Buku Saku Jam’iyyah Rugyah Aswaja dengan Kitab

Mujarobat al-"Imamiyah ft as-Shifa bi al-Qur an wa ad-Du’a’

Pertama, penggunaan QS. al-A’raf ayat 117-122 sebagai
ayat penjaga dari sihir ditemukan pula di dalam kitab Mujarobat
al-Imamiyah fi as-Shifa'bi al-Qur an wa ad-Du’a’. Namun ayat
yang digunakan hanya ayat 117-119, berbeda dengan buku Saku

Jam’iyyah Ruqyah Aswaja yang menggunakan ayat 117-122

sebagai ayat penjaga dari sihir. Lebih lanjut, dalam Kkitab

Mujarobat al-"Imamiyah fi as-Shifa’bi al-Quran wa ad-Du’a’,

ayat ini disandingkan dengan QS. Yunus ayat 81-82. Sedangkan

112 Dalam https://islam.nu.or.id/sirah-nabawiyah/saat-nabi-muhammad-diserang-sihir-tukang-sihir-
labid-bin-al-asham-008eP, diakses 25 April 2023 pukul 01.27 WIB.
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di dalam buku Saku Jam’iyyah Ruqyah Aswaja, ayat ini
disandingkan pula dengan surat yang sama namun dengan ayat
yang berbeda yaitu ayat 80-82. Selain itu, Allama Alauin Shiiqy
juga menyisipkan sebuah teks kedalam bukunya yang berupa
anjuran untuk membaca ayat 120 dengan berulang-ulang.**®

Kedua, redaksi penggunaan QS. Yinus:80-82 sebagai
penangkal sihir juga ditemukan di dalam kitab Mujarobat al-
‘Imamiyah fi as-Shifa'bi al-Qur an wa ad-Du’a". Di dalam kitab
tersebut diterangkan bahwa barang siapa yang tekun membaca
atau membawa ayat ini, maka orang tersebut tidak akan terkena
sihir selama-lamanya. Penggunaan ayat ini di dalam Kitab tersebut
disandingkan dengan beberapa ayat yang lain yaitu surat al-
Furgan ayat 23, surat al-'Anbiya' ayat 18 dan surat Taha ayat 69-
70'114

Lebih lanjut, QS. Yinus disebutkan sebanyak dua kali di
dalam kitab Mujarobat al- "Imamiyah fi as-Shifa bi al-Qur an wa
ad-Du’a'dengan redaksi yang berbeda. Perbedaan ini terletak
pada kegunaannya, redaksi pertama yang menyebutkan bahwa
QS. Yunus ayat 81-82 digunakan sebagai ayat penjaga dari sihir.
Sedangkan redaksi kedua menyebutkan bahwa QS. Yinus ayat
80-82 digunakan sebagai ayat pembatal sihir. Selain itu, Allama

Alauin Shiigy juga menyisipkan sebuah teks kedalam bukunya

3 Muhammad Husain, Mujarobat al- Imamiyah fi as-Shifa bi al-Qur’an wa ad-Du’a " (Beirut: al-
" A’lamiy li al-Matba’at, 1996), p. 206.
114 |bid, p. 207-208.
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yang berupa anjuran untuk membaca berulang-ulang pada lafal
innallaha sayubfiluh.**

Ketiga, dalam kitab Mujarobat al-"Imamiyah fi as-Shifa bi
al-Qur'an wa ad-Du’a dijelaskan bahwa terdapat 4 ayat al-
Qur’an yang mana jika dibacakan setiap hari maka orang yang
membacanya tidak akan terkena sihir selama-lamanya. Keempat
ayat ini yaitu surat Yanus ayat 80-82, surat al-Furgan ayat 23,
surat al-'Anbiya" ayat 18 dan surat Taha ayat 69-70.

Dari redaksi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa titik
penghubung antara buku Saku Jam’iyyah Ruqyah Aswaja dengan
Kitab Mujarobat al-'Imamiyah fi as-Shifa'bi al-Qur'an wa ad-
Du’a" terletak pada penyebutan QS . Yunus dan QS. Taha. Dalam
buku Saku Jam'iyyah Rugyah Aswaja ayat yang digunakan dalam
QS. Yunus adalah ayat 80-82 sedangkan dalam QS. Taha ayata
yang digunakan adalah ayat 69-70 begitupun yang tercantum di
dalam kitab Mujarobat al- "Imamiyah fi as-Shifa bi al-Qur an wa
ad-Du’a’.

Setelah merujuk pada kitab Mujarobat al-"Imamiyah fi as-
Shifa'bi al-Quran wa ad-Du’a’, Allama Alaudin Shidigy
melakukan pengurangan terhadap redaksi teks hypogramnya.
Pengurangan tersebut dapat dilihat pada tidak adanya penyebutan
QS. Al-Furgan ayat 23 dan QS. Al-Anbiya’ ayat 18 dalam

bukunya. Selain itu, Allama Alaudin Shidiqy juga menyisipkan

15 |bid, p. 207-208.
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sebuah teks kedalam bukunya yang berupa anjuran untuk
membaca berulang-ulang pada lafal wala yuflihus sahiru haithu
ata (QS. Taha ayat 69). **°
Interteks Buku Saku Jam’iyyah Ruqyah Aswaja dengan Kitab
ar-Ruqyah an-Nafi’ah Li al- Amrad as-Sya'i’ah
Pertama, redaksi lain yang menjelaskan QS. al-A’raf ayat
117-122 sebagai ayat penjaga dari sihir juga di temukan di dalam
kitab ar-Rugyah an-Nafi’ah Li al-'Amrad as-Sya'i’ah. Namun
redaksi di dalam kitab tersebut berbeda dengan redaksi yang
terdapat di buku Saku Jam’iyyah Ruqyah Aswaja. Di mana dalam
kitab ar-Ruqyah an-Nafi'ah Li al-'Amrad as-Sya'i’ah hanya
mencantumkan ayat 118-119 berbeda dengan buku Saku
Jamiyyah Rugyah Aswaja yang mencantumkan ayat 117-122.**'
Kedua, dalam kitab ar-Ruqyah an-Nafi’ah Li al-'Amrad as-
Sya‘i’ah, disebutkan pula bahwa QS. Yunus: 80-82 dapat
digunakan untuk membatalkan sihir. Namun, redaksi dalam kitab
ini berbeda dengan redaksi yang terdapat di dalam buku saku
Jam’iyyah Ruqyah Aswaja. Redaksi yang disebutkan di dalam
kitab ini hanya menyebutkan QS. Yiinus ayat 81 saja, sedangkan
dalam buku Saku Jam’iyyah Ruqyah Aswaja menyebutkan QS.

Yiinus: 80-82.118

116 Muhammad Husain, Mujarobat al- Imamiyah ft as-Shifa bi al-Qur'an wa ad-Du’a" (Beirut: al-
' A’lamiy li al-Matbi’at, 1996), p. 207-208.
17 Sa’id ‘Abdul al-*Azim, ar-Ruqyah an-Nafi'ah Li al-'Amrad as-Sya'i’ah (t.tt: Dar al-*Aqidah,

t.th), p. 126.
118 |bid, 126.
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Ketiga, redaksi lain juga di temukan di dalam kitab ar-Rugyah
an-Nafi’ah Li al-'Amrad as-Sya'i’ah. Dalam kitab tersebut di
sebutkan bahwa salah satu ayat yang dapat digunakan sebagai ayat
pembatal sihir adalah QS. Taha ayat 69.'*° Redaksi ini berbeda
dengan redaksi yang terdapat di dalam buku Saku Jam'’iyyah
Rugyah Aswaja, yang mana dalam buku tersebut menyebutkan
bahwa QS. Taha yang dapat digunakan sebagai ayat pembatal sihir
terdapat pada ayat 69-70.

c. Interteks Buku Saku Jam’iyyah Ruqyah Aswaja dengan Kitab
At-Tib al-Nabawt
Sejauh penelusuran peneliti terkait pembahasan mengenai
ayat-ayat penolak sihir yang dicantumkan di dalam buku Saku
Jamiyyah Rugyah Aswaja tidak ditemukan pada kitab At-7ib al-
Nabawt. Oleh karena itu, dari sini penulis menyimpulkan bahwa
untuk ayat-ayat penolak sihir, Allama Alaudin Shidigy tidak

menjadikan kitab At-7ib al-Nabawi sebagai teks hypogram.

D. Karakteristik Intertekstualitas Buku Saku Jam’iyyah Ruqyah Aswaja
Salah satu langkah yang dapat di lakukan oleh seorang peneliti

dalam mencari teks sumber dari sebuah karya seseorang adalah dengan
menggunakan pendekatan interteks. Pendekatan ini mengasumsikan
bahwa sebuah teks (karya) tidak akan berdiri dengan sendirinya tanpa
pengaruh dari teks luar. Dengan pendekatan interteks, seorang peneliti

akan mencoba menemukan keterpengaruhan dari sebuah karya yang

119 |bid, 126.
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diteleti dengan beberapa sumber teks yang diasumsikan memiliki
hubungan dengan karya tersebut. Dalam kasus buku Saku Jamiyyah
Rugyah Aswaja, tampaknya pendekatan interteks telah menemukan
relevansinya.

Hal tersebut senada dengan apa yang disampaikan oleh salah satu

ketua dari kelompok Jamiyyah Ruqyah Aswaja (JRA) cabang Pacitan;

“Rukiah aswaja ini sangat berbeda dengan praktik rukiah diluar
aswaja, selain bersumber dengan al-Qur an, metode rukiah aswaja ini

mengambil dari beberapa kitab-kitab kuning yang terkenal.”*?°

Pernyataan eksplisit tersebut menunjukan bahwa metode rukiah
yang digunakan oleh kelompok ini merupakan hasil yang tercipta dari
proses pengolahan dari beberapa literatur-literatur klasik. Pengolahan-
pengolahan itulah yang nantinya dituangkan kedalam tempatnya baik
berupa karya tulis maupun yang lain sesuai dengan kebutuhan pengarang.
Namun hal itu perlu digaris bawahi bahwa tidak serta-merta karya yang
dihasilkan dari hasil pengolahan merupakan bentuk 100% dari hasil
kutipan, melainkan adanya aspek lain yang ikut serta dalam pembuatan

karya ini seperti ijtihad pengarang itu sendiri.

Selanjutnya, berdasarkan penelitian penulis, buku Saku Jamiyyah
Rugyah Aswaja memiliki hubungan dengan kitab ar-Ruqyah an-Nafi ah Li
al-‘Amrad as-Sya'i’ah karya Sa’id ‘Abdul al-‘Azim sebanyak enam kali,

At-Tib al-Nabawi karya Ibn al-Qoyyum sebanyak empat kali, dan

120 Dalam https://www.nu.or.id/daerah/metode-rugyah-aswaja-makin-diminati-warga-nu-11BSA,
Diakses pada 22 Oktober 2022 pukul 21:18 WIB.
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karya

Muhammad Husain sebanyak tigabelas kali. Lihat pada tabel berikut ini;

Tabel 1: Jumlah Hubungan Intertekstualitas buku Saku Jamiyyah
Rugyah Aswaja

Nama Kitab Jumlah Tema Ayat yang di
(X) Gunakan

Demam -

‘Ayn al-Muawwidhatyn
ar-Rugyah an- 6X (QSS.AI,?\II-_FaIaqS (j\aln
Nafi’ah Li al- Amrad QS. Al-Nas), QS. Al

e Mulk:3-4, QS. Al-
as-Sya'i’ah karya lam-51
Sa’id  ‘Abdul  al- Qalam:51.
“Azim Sihir QS. Al-A’raf 118-
119, QS. Yunus: 81,
QS. Taha: 69
Demam QS. Al-"Anbiya :69.
4X ‘Ayn QS.Al-Fatihah:1-7,
7ib  al 3 QS. al-
ﬁ‘t_-' ] ?‘Nabawz Muawwidhatyn, QS.
arya Ibn al-Qoyyum Al-Mulk:3-4.

Sihir -

Sihir -

Demam QS. Al-"Anbiya :609.

‘Ayn QS. Al-Fatihah:1-7

(2X),al-

Muawwidhatyn (QS.
Mujarobat al- Al-Falaq dan QS. Al-
‘Imamiyah  fi  as- Nas) (2X), QS. Al-
Shifa'bi  al-Qurian 13X Mulk:3-4 (2X), QS.
wa ad-Du’a’ karya Al-Qalam: 51-52.
Muhammad Husain _

Sihir QS.al-‘Araf:117-119,

QS.Y1inus:80-82
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(2X), QS. Yinus: 81-
81, QS. Taha: 69-70.

Lebih lanjut berdasarkan hasil penelitian penulis, kami hanya
menemukan lima prinsip interteks yang terdapat di buku Saku Jam 'iyyah
Rugyah Aswaja, yaitu: transformasi, modifikasi, ekspansi, haplologi dan
paralel. Hal ini dapat terjadi karna pengarang buku tersebut hanya
melakukan pemindahan dari teks yang dinukil kedalam karyanya,
kemudian melakukan perubahan seperti menyisipkan teks-teks tertentu
kedalam karyanya yang disesuaikan dengan keinginan pengarang itu

sendiri atau melakukan pengurangan terhadap teks-teks tertentu.

Adapun empat prinsip lainnya yamg terdapat di dalam prinsip
intertekstualitas Julia Kristeva tidak penulis temukan di dalam buku Saku
Jam’iyyah Ruqyah Aswaja. Ke-empat prinsip ini lebih cenderung bersifat
pertentangan seorang pengarang pada teks-teks lainnya. Sedangkan
pertentangan itu tidak dilakukan oleh Allama Alaudin di dalam bukunya.
Ke-empat prinsip itu adalah demitefikasi, konversi, eksistensi dan prinsip

defamilirasi.



